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ABSTRAK 

Mangrove memiliki peranan sentral sebagai habitat yang ideal bagi berbagai macam spesies hewan 

meliputi reptilia, aves, pisces, bivalvia dan gastropoda. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

spesies gastropoda dan karakteristik habitat pada kawasan pesisir Aceh Timur, Provinsi Aceh. Penelitian 

dilaksanakan pada Februari 2023 dikawasan pesisir Aceh Timur dengan rona lingkungan yang 

bervariasi. Penelitian menggunakan metode survei langsung pada habitat gastropoda. Sampel diambil 

secara non destruktif pada dua lokasi yang memiliki rona lingkungan berbeda. Data dianalisis secara 

deskriptif untuk mendapatkan informasi spesies dan karakteristik habitat yang ideal. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa rona lingkungan yang bervariasi berbanding lurus terhadap jumlah spesies dan 

individu gastropoda pada kawasan pesisir. Ditemukan 7 famili gastropoda dari 15 spesies, dimana 

gastropoda ditemukan lebih dominan pada lokasi yang jauh dari pemukiman dan aktifitas masyrakat. 

Karakteristik habitat biota perairan ini baik secara langsung maupun tidak langsung hidup berasosiasi 

dengan mangrove, dengan kondisi substrat berpasir, berlumpur dan liat. Kondisi salinitas air sangat 

besar pengaruhnya terhadap keberlangsungan hidup hewan ini, dengan salinitas berkisar antara 22-32‰. 

Kata Kunci: Gastropoda; karakteristik habitat; mangrove. 

 

ABSTRACT 

Mangroves have a central role as an ideal habitat for various animal species including reptiles, aves, 

pisces, bivalves and gastropods. This research aims to identify gastropod species and habitat 

characteristics in the coastal area of East Aceh, Aceh Province. The research was carried out in February 

2023 in the coastal area of East Aceh with varying environmental conditions. The research uses direct 

survey methods in gastropod habitats. Samples were taken non-destructively at two locations that have 

different environmental tones. Data were analyzed descriptively to obtain species information and ideal 

habitat characteristics. The results of the research show that varying environmental tones are directly 

proportional to the number of species and individuals of gastropods in coastal areas. Seven families of 

gastropods from 15 species were found, where gastropods were found to be more dominant in locations 

far from settlements and community activities. The habitat characteristics of this aquatic biota, whether 

directly or indirectly, live in association with mangroves, with sandy, muddy and clay substrate 

conditions. Water salinity conditions have a huge influence on the survival of this animal, with salinity 

ranging between 22-32‰. 

Keywords: Gastropods; habitat characteristics; mangroves. 
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PENDAHULUAN 

Kabupaten Aceh Timur merupakan salah satu kabupaten yang terletak di Provinsi Aceh 

yang terletak di kawasan timur, sebelah timur berbatasan langsung dengan Kota Langsa 

sedangkan sebelah barat berbatasan dengan Aceh Utara. Aceh Timur memiliki kawasan pesisir 

terbentang luas dengan karakteristik yang unit dihuni oleh vegetasi tumbuhan mangrove sejati 

dan ikutan. Mangrove ini memiliki peranan sentral bagi banyak spesies hewan meliputi reptilia, 

aves, pisces, bivalvia dan gastropoda (Mawardi et al., 2021). Kelimpahan jumlah makanan yang 

tersedia pada kawasan mangrove ini salah satu faktor mendasar yang menyebabkan kawasan 

tersebut memiliki keanekaragaman dan pola distribusi berbagai biota pesisir, termasuk juga 

gastropoda (Fitriadi et al., 2023). 

Gastropoda memiliki pola distribusi yang luas yang mencakup pada daratan, perairan 

tawar, perairan laut serta pada kawasan perairan payau. Hewan ini tubuhnya secara umum 

ditutupi oleh cangkang untuk melindungi tubuhnya yang lunak dari hewan predator serta 

perubahan lingkungan yang terjadi (Mujiono & Isnaningsih., 2021; Purnama et al., 2022). 

Kemampuan bergerak dan berpindah dari satu tempat ketempat lainnya yang sangat lamban, 

salah satu faktor utama hewan ini sangat sering dan cocok dijadikan indikator kualitas 

lingkungan (Arifiant, et al. 2021; Wulansari et al., 2018;). Semakin tinggi populasi serta 

keanekaragaman spesies hewan ini menunjukkan kondisi lingkungan pada kawasan tersebut 

relatif bagus, sebaliknya jika populasi dan keanekaraganny hewan ini rendah mengindikasikan 

kualitas lingkungan pada kawasan tersebut sudah tercemar ringan hingga kondisi lingkungan 

yang sudah tercemar berat (Dinata et al., 2022; Palit et al., 2022). 

Beberapa penelitian melaporkan terhadap populasi gastropoga pada kawasan pesisir 

Provinsi Aceh ditemukan 13 Spesies gastropoda dengan kriteria keanekaragaman rendah 

hingga sedang (Afwanudin et al., 2019). Tingginya variasi terhadap populasi hewan tubuh 

lunak ini dikarenakan setiap kawasan memiliki karakteristik lingkungan dengan variasi salinitas 

dan vegetasi tumbuhan yang tinggi. Semakin tinggi vegetasi tumbuhan pada umumnya 

berbanding lurus dengan kelimpahan populasi hewan serta gastropoda pada suatu kawasan 

pesisir (Mawardi et al., 2022). Dinamika populasi gastropoda pada suatu kawasan dapat 

dijadikan sebagai acuan terhadap pemangku kepentingan dalam mengelola lingkungan, 

khususnya kawasan pesisir serta dapat dijadikan sebagai bioindicator terhadap lingkungan 

tersebut (Salwiyah et al., 2022).  

Terbatasnya hasil penelitian yang mengkaji terkait populasi dan karakteristik habitat 

gastropoda yang terdapat pada kawasan pesisir kabupaten Aceh Timur, menjadi alasan perlunya 
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dilakukan suatu kajian ilmiah terhadap karakteriatik habitat dan identifikasi populasi hewan ini 

untuk dapat dijadikan sebagai acuan terhadap populasi biota pesisir serta kondisi lingkungan 

yang terdapat di kawasan pesisir sebagai kawasan yang sangat rentan terjadi pencemaran 

lingkungan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang dilaksanakan pada kawasan 

pesisir Aceh Timur, Provinsi Aceh.  Lokasi pelaksanaan penelitian terdiri atas dua lokasi yang 

memiliki variasi kondisi lingkungan. Variasi tersebut didasarkan pada aspek vegetasi tumbuhan 

mangrove dan tingkat salinitas air yang berbeda. Pengambilan data gastropoda dilaksanakan 

pada Februari 2023. 

Pengambilan data populasi gastropoda pada kawasan mangrove di kawasan Aceh Timur 

menggunakan metode survei berdasarkan kondisi rona lingkungan yang khas dan berbeda pada 

dua lokasi penelitian (Tabel 1). Pengambian sampel gastropoda pada kedua lokasi yang berbeda 

dilakukan secara non-destructive sampling pada saat kondisi air pada lokasi sedang surut. 

Teknik pengambilan data gastropoda dilakukan secara purposive sampling dengan 

menggunakan transect area pada kawasan mangrove dari arah lautan menuju daratan. Semua 

spesies gastropoda yang ditemukan dimasukkan dalam botol sampel yang telah diisi dengan 

formalin 4% untuk mengawetkan sampel. Sampel yang diperoleh selanjutnya diidentifikasi di 

laboratorium Biologi Universitas Samudra.  

Tabel 1. Lokasi Penelitian berdasrkan rona lingkungan yang bervariasi 

Lokasi 

Penelitian 
Koordinat Rona Lingkungan 

1 
4°61’50.06"S 

97°94’73.01"E 

Lokasi ini dengan salinitas air berkisar antara 22‰ sampai dengan 

25‰ yang terletak pada kawasan yang relatif dekat dengan rumah 

Masyarakat dengan komposisi sedimen didominasi oleh lumpur, liat 

dan sedikit berpasir. Vegetasi tumbuhan mangrove didominasi oleh 

Nypa fruticans dan Bruguiera gymnorrhiza. 

2 
4°60’30.26"S 

98°01’74.95"E 

Lokasi ini dengan salinitas yang berkisar antara 30‰ sampai dengan 

32‰ yang terletak pada kawasan Pantai yang jauh dari masyarakat, 

komposisi sedimen didominasi pasir, lumpur dan liat. Vegetasi 

tumbuhan didominasi oleh Soneratia caseolaris dan Avicennia alba. 

 

Data penelitian berupa kondisi lingkungan bedasarkan vegetasi mangrove maupun 

salinitas air yang berbeda, serta hasil identifikasi populasi gastropoda secara sistematis, 

selanjutnya dianalisis secara deskripktif kualitatif yang disajikan dalam bentuk tabel 

berdasarkan hasil kajian ilmiah. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian menunjukan bahwa kondisi rona lingkungan yang bervariasi berbanding 

lurus dengan populasi gastropoda yang ditemukan juga bervariasi berdasarkan kondisi 

lingkungan yang berbeda. Ditemukan 7 famili dari 15 spesies gastropoda pada kedua lokasi 

penelitian dengan variasi spesies dan jumlah individu (Tabel 2). Lokasi yang relatif dekat 

dengan kawasan pemukiman penduduk cenderung ditemukan jumlah spesies lebih sedikit 

dibandingkan dengan lokasi yang jauh dari aktifitas masyarakat. Kondisi lingkungan dengan 

salinitas yang tinggi juga berdampak positif terhadap jumlah populasi dan individu biota 

perairan ini.   

Tabel 2. Populasi gastropoda pada lokasi penelitian 

Famili Spesies 
Jumlah Individu 

Lokasi 1 Lokasi 2 

Neritidae 

 

Potamididae 

 

 

 

 

 

Ellobiidae 

 

 

Neritidae 

Littorinidae 

Turritellidae 

Cassidae 

Nerita lineata 

Nerita articulata 

Cerithidae quadrata 

Cerithidae obtuse 

Telescope snail 

Terebralia sulcata 

Lymnaea stagnalis 

Telescopium telescopium 

Ellobium aurismidae 

Cassidulla aurisfelis 

Pythia plicata 

Nerita articulata 

Littoraria articulata 

Turritella terebra 

Phallium bandatum 

46 

- 

87 

27 

8 

- 

- 

96 

5 

7 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

53 

- 

- 

- 

26 

48 

5 

- 

- 

15 

54 

64 

38 

37 

Jumlah Total 15 276 355 

 

Ditemukan rona lingkungan yang mirip dan bervariasi antara satu spesies dengan spesies 

lainnya pada lokasi penelitian di kawasan pesisir. Berdasarkan hasil analisis data ditemukan 6 

spesies gastropoda yang hidup berasosiasi langsung dengan vegetasi mangrove baik pada 

batang, ranting maupun cabang. Sedangkan 9 spesies ditemukan pada kawasan mangrove yang 

hidup diatas substrat pada perairan pesisir (Tabel 3). 
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Tabel 3. Karakteristik habitat gastropoda pada kawasan pesisir 

Spesies Rona Lingkungan Habitat Gastropoda 

Nerita lineata 

Nerita articulata 

Pythia plicata 

Nerita articulata 

Littoraria articulata 

Phallium bandatum 

Sebanyak 6 Spesies gastropoda ditemukan hidup berasosiasi 

secara langsung pada vegetasi tumbuhan mangrove pada 

kawasan pesisir. Hewan ini hidup dengan cara menempel 

pada batang, cabang, daun, ranting serta pada akar mangrove, 

namun yang paling dominan ditemukan pada batang dan akar 

tumbuhan mangrove.   

Cerithidae quadrata 

Cerithidae obtuse 

Telescope snail 

Terebralia sulcata 

Lymnaea stagnalis 

Telescopium telescopium 

Ellobium aurismidae 

Cassidulla aurisfelis 

Turritella terebra 

Sifat hidup dengan cara berasosiasi secara tidak langsung 

dengan vegetasi mangrove ditemukan 9 Spesies gastropoda. 

Hewan ini ditemukan pada sedimen dasar perairan pada 

kawasan vegetasi mangrove dengan kondisi substrat berpasir, 

berlumpur dan liat. Salinitas pada lokasi ditemukannya 

habitat hewan ini bervariasi antara 22‰ sampai dengan 32‰, 

namun tidak semua Spesies gastropoda mampu beradaptasi 

pada kondisi salinitas yang berbeda sangat signifikan.  

 

Pembahasan 

Gastropdga dikenal sebagai hewan dari filum moluska dengan ciri khas memiliki 

cangkang yang berfungsi melindungi tubuhnya yang relatif lunak dari perubahan kondisi 

lingkungan dan pemangsa. Gastropoda yang hidup pada kawasan pesisir memiliki fungsi 

penting dalam menjaga keseimbangan Kawasan dalam rantai makan pada ekosistem tertentu, 

serta memiliki andil yang besar terhadap kesuburan dan produktifitas mangrove (Laraswati et 

al., 2020). Gulma yang tumbuh pada batang, cabang dan ranting tumbuhan manrove 

dibersihkan oleh hewan perairan ini sebagai sumber makanan (Yadav et al., 2019). 

Hasil penelitian menunjukkan kawasan yang berada pada kondisi yang aktifitas 

masyarakat tinggi dan relatif dekat dengan pemukiman berdampak negatif terhadap populasi 

gastropoda, dibandingkan kawasan yang aktifitas masyarakat yang relatif rendah dan jauh dari 

pemukiman (Abukasim et al., 2022; Helena et al., 2021). Keberadaan gastropoda ini pada suatu 

kawasan juga cocok dijadikan sebagai kondisi lingkungan pada kawasan tertentu, vegetasi 

tumbuhan yang relatif stabil akan berdampak terhadap populasi hewan ini yang lebih tinggi dari 

segi spesies maupun jumlah individu. Gastropoda memiliki sifat hidup mutualisme dengan 

tumbuhan mangrove, dimana mangrove sebagai habitat dan makan bagi gastropoda sebaliknya 

hewan ini juga berperan penting dalam penguraian organ tumbuhan yang rontok yang 

berdampak terhadap kesuburan kawasan tersebut (Hulopi et al, 2022; Kasim et al., 2020:).   

Karakteristik habitat gastropoda pada lokasi penelitian ditemukan karakter habitat yang 

bervariasi antara satu spesies dengan spesies lainnya. Lebih kecil dari 40% gastropoda hidup 

dengan cara menempel pada berbagai spesies mangrove baik pada akar, batang maupun ranting 
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tumbuhan. Selebihnya hewan perairan ini hidup pada substrat dengan komposisi sedimen yang 

berlumpur, berpasir, dan liat (Dinata et al., 2022; Shahra et al., 2023). Hal ini mengindikasikan  

baik secara langsung maupun secara tidak langsung hewan ini memiliki ketergantungan yang 

tinggi terhadap tumbuhan mangrove sebagai habitat baik untuk mencari makan dan 

berkembang biak (Lubis et al., 2023).  

Untuk menjaga keberlangsungan hidup biota perairan, khusunya gastropoda perlu upaya 

pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan yang ramah lingkungan. Lingkungan yang stabil 

dan bebas dari sumber polutan sangat besar dampaknya bagi kelestarian berbagai flaura dan 

fauna, sehingga akan terbentuk kondisi ekositem yang seimbang dengan keanekaragaman 

organisme yang tinggi (Harahap et al., 2018; Wulandari et al., 2022).         

 

KESIMPULAN 

Terdapat 15 spesies gastropoda yang termasuk dalam 7 famili yang hidup berasosiasi 

dengan mangrove secara langsung maupun tidak langsung pada kawasan pesisir. Gastropoda 

lebih banyak ditemukan pada lingkungan dengan vegetasi tumbuhan mangrove yang stabil, 

jauh dari pemukiman, dan minim aktifitas masyarakat. Gastropoda yang hidup pada vegetasi 

mangrove sebanyak 40%, sedangkan 60% lainnya ditemukan pada sedimen. 
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